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Abstrak 

Salah satu tanaman yang bisa digunakan sebagai obat adalah rumput teki (Cyperus rotundus L.). Rumput teki diketahui 
mengandung senyawa  teratogenik yang muncul apabila dikonsumsi dalam kehamilan. Efek teratogenik yang muncul dapat 
berupa penurunan panjang badan, berat badan dan jumlah fetus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) terhadap jumlah fetus tikus putih (Rattus novergicus) galur 
Sprague Dawley selama kehamilan. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus yang dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kontrol 
(K) yang diberikan akuades, kelompok perlakuan 1 (P1) yang diberikan ekstrak umbi rumput teki dengan dosis 
112,5mg/200grBB, kelompok perlakuan 2 (P2) dengan dosis 225mg/200grBB, dan kelompok perlakuan 3 (P3) dengan dosis 
450mg/200grBB selama hari ke-6 sampai hari ke-8 kehamilan. Rerata jumlah fetus yang didapatkan adalah K1=7,50, 
P1=7,00, P2=6,33, dan P3=5,50. Data diuji dengan uji One Way Annova dan didapatkan p value (sig.)<0,05. Kemudian, data 
diuji dengan uji post hoc LSD dan didapatkan adanya perbedaan rerata yang bermakna p value (sig.)<0,05 hanya pada K-P3 
dan P1-P3. Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh pada pemberian ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus 
L.) terhadap jumlah fetus tikus putih (Rattus novergicus) galur Sprague Dawley selama kehamilan. 
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The Effect of Giving Nutgrass Tuber Extract (Cyperus rotundus L.) on the 
Number of White Rat Fetus (Rattus novergicus)  

Sprague Dawley Strain during Pregnancy 
 

Abstrak 
One of plants that can be used as a medicine is the nutgrass (Cyperus rotundus L.). The nutgrass are known for containing  
teratogenic compounds that can appear if it is consumed in pregnancy. The teratogenic effects that appear can be a 
decrease in body length, body  weight and number of fetuses. The aims of this research is to determine the effect of 
nutgrass tuber extract (Cyperus rotundus L.) towards the number of fetuses in white rats (Rattus novergicus) Sprague 
Dawley Strain. This research used 24 rats which are divided into 4 groups, namely control (K) which was only given the 
aquades, treatment group 1 (P1) which was given the nutgrass tuber extract with a dose of 112.5 mg / 200 grBB, treatment 
group 2 (P2) with a dose of 225mg / 200grBB, the treatment group 3 (P3) with a dose of 450mg / 200grBB on the 6th until 
18th day of pregnancy. The obtained average number of fetuses is K1=7.50, P1=7.00, P2=6.33, and P3=5.50. Then, the data 
were then tested by One Way Annova test and resulting p value (sig.)<0,05. Then it followed by post hoc LSD test and the 
results showed a significant difference p value (sig.)<0,05 only on K-P3 and P1-P3. The result of this study showed  that 
there are effects of giving the nutgrass tuber extract (Cyperus rotundus L.) on number of fetuses of  white rats (Rattus 
novergicus) Sprague Dawley Strain during pregnancy. 
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Pendahuluan 

Penggunaan obat saat kehamilan akan 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan janin. Paparan ini akan 
menimbulkan efek pada saat waktu kritis 
pertumbuhan anggota badan. Mekanisme 
obat-obatan yang menimbulkan efek 

teratogenik belum diketahui dengan pasti dan 
diduga disebabkan oleh karena multi faktor.1 

Efek teratogenik yang muncul dapat 
berupa penurunan jumlah janin. Namun, 
penurunan jumlah janin yang terjadi dapat 
tidak sama pada setiap induk karena 
perbedaan metabolisme tubuh induk. Pada 
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fase organogenesis, janin dapat menyusut 
tanpa meninggalkan bekas sedikitpun 
(resorpsi janin) atau terjadinya aborsi 
sehingga terjadi penurunan jumlah janin yang 
dihasilkan pada awal proses pembentukkan 
embrio.2 

Sedangkan efek yang lebih parah dapat 
berupa adanya kelainan cacat fisik, kekerdilan, 
kulit pucat, hemoragi hingga kematian pada 
janin. Kekerdilan dapat dilihat dari perbedaan 
berat badan dan panjang badan yang sangat 
menonjol pada janin. Individu yang mengalami 
kelainan pada fase organogenesis umumnya 
lebih kecil dibandingkan individu normal, 
sehingga hambatan pertumbuhan suatu organ 
merefleksikan hambatan pertumbuhan secara 
umum.3 

Indonesia adalah salah satu negara 
pemakai tanaman obat terbesar di dunia. Hal 
ini sangat erat kaitannya dengan kekayaan 
sumber daya alam dan keragaman budaya 
Indonesia. Di Indonesia, pemanfaatan 
tumbuhan sebagai obat-obatan juga telah 
berlangsung sejak ribuan tahun yang lalu.4 

Salah satu tanaman yang bisa 
digunakan untuk pengobatan adalah rumput 
teki (Cyperus rotundus L.). Tanaman ini 
biasanya tumbuh liar di tempat terbuka atau 
terlindung sedikit dari sinar matahari seperti 
di tanah kosong, lapangan rumput, tepi jalan 
atau lahan pertanian dan biasanya tumbuhan 
ini tumbuh sebagai gulma.5 

Salah satu bagian rumput teki (Cyperus 
rotundus L) yang bisa digunakan adalah bagian 
umbinya. Umbi rumput teki (Cyperus rotundus 
L) memiliki berbagai kegunaan yaitu sebagai 
anti-jamur, anti-inflamasi, anti-diabetes, anti-
diare, sitoprotektif, anti-mutagenik, anti-
mikroba, anti-bakteri, antioksidan, sitotoksik, 
penginduksi apoptosis, analgesik dan 
antipiretik.6,7 

Walaupun hasil ekstraksi dari rumput 
teki dapat bermanfaat dalam kesehatan, hasil 
ekstraksinya juga dilaporkan dapat 
menyebabkan efek samping. Pemberian hasil 
ekstrak dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan efek yang negatif pada tubuh. 
Penelitian menunjukan bahwa hasil ekstraksi 
rumput teki dapat berpengaruh pada sistem 
reproduksi misalnya gangguan fertilisasi.8,9 

Selain itu, rumput teki kaya akan 
senyawa flavonoid. Fitokimia ini bersifat 
agonis dan antagonis pada reseptor estrogen 
pada tubuh (antiestrogenik). Karena itu, jika 

fetus terekspos senyawa antiestrogenik dari 
ekstrak rumput teki, maka akan terjadi 
retardasi tulang sehingga menyebabkan 
pertumbuhan yang tidak sempurna. Flavonoid 
yang terkandung dalam umbi rumput teki 
diketahui juga memiliki efek sitotoksik.10,11 

Senyawa p-hydroxybenzoic acid, β-
sitosterol, dan β-D-glucopyranoside juga 
terdapat pada hasil ekstraksi rumput teki. 
Senyawa ini dilaporkan bersifat teratogenik 
dan dapat menyebabkan abortus pada tikus 
betina.12 

Diketahui pula pemberian ekstrak umbi 
rumput teki (Cyperus rotundus L.) pada mencit 
hamil mengakibatkan adanya malformasi 
(pembentukan abnormal) pada bagian-bagian 
tubuh fetus mencit (Mus musculus L.) disertai 
dengan penurunan ketebalan zona cadangan 
kondrosit, zona proliferasi dan zona maturasi 
tulang fetus mencit (Mus musculus L.).8 

Berdasarkan uraian diatas, rumput teki 
(Cyperus rotundus L.) diketahui memiliki 
berbagai kandungan dalam bidang kesehatan, 
namun bersifat teratogenik pada fetus mencit. 
(Mus musculus L.).  Maka dilakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh pada pemberian 
ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L) 
terhadap jumlah fetus tikus (Rattus 
norvegicus) galur Sprague Dawley.  

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan post test 
only control group design. Penelitian 
menggunakan 24 ekor tikus putih (Rattus 
norvegicus) betina hamil. Tikus putih yang 
digunakan berumur 12-16 minggu dengan 
berat 200-250 gram yang dikelompokkan 
dengan teknik randomnisasi menjadi 4 
kelompok percobaan (K, P1, P2, P3).  

Penelitian dilakukan pada dua tempat 
yang berbeda. Pembuatan ekstrak umbi 
rumput teki dilakukan di Laboratorium Kimia 
Organik Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 
Lampung, pemberian perlakuan (ekstrak umbi 
rumput teki) dilakukan di animal house 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, 
dan penghitungan jumlah fetus dilakukan di 
Laboratorium Biomolekuler dan Fisiologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.  

Penelitian dilaksanakan selama dua 
bulan mulai dari pengambilan tikus putih, 
adaptasi, pengawinan tikus, pemberian 
perlakuan pada masing-masing kelompok, 
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laparotomi pada hari ke-18 kehamilan, hingga 
melakukan penghitungan jumlah fetus dari 
masing-masing kelompok percobaan. 

Sebanyak 24 ekor tikus putih (Rattus 
norvegicus) betina hamil galur Sprague dawley 
dibagi menjadi 4 kelompok yang diberikan 
perlakuan selama 13 hari, dimulai dari hari ke-
6 kehamilan hingga hari ke-18 kehamilan.  

Pemberian ekstrak umbi rumput teki 
pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan sonde untuk mempermudah 
masuknya ekstrak ke dalam tubuh tikus 
melalui saluran pencernaan sehingga ekstrak 
dapat masuk ke dalam janin melalui plasenta. 
Setelah melalui perhitungan, dosis dalam 
setiap kelompok perlakuan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.  
1. Kelompok control (K), diperlakukan 

dengan diberi 2 ml aquades  
2. Kelompok perlakuan 1 (P1), dengan 

dosis 112,5mg/ 200grBB dalam 2 ml 
aquades  

3. Kelompok perlakuan 2 (P2), dengan 
dosis 225mg/ 200grBB dalam 2 ml 
aquades  

4. Kelompok perlakuan 3 (P3), dengan 
dosis 450mg/ 200grBB dalam 2 ml 
aquades  
Pada hari ke-18 kehamilan, tikus betina 

hamil dimasukkan ke dalam desikator untuk 
dianastesi menggunakan kloroform. 
Kemudian, dilakukan laparotomi untuk 
mengeluarkan fetus dengan cara membedah 
pada bagian abdomen sampai terlihat uterus 
yang berisi fetus.  

Setelah dilakukan laparotomi, fetus 
kemudian dikeluarkan dengan menginsisi 
uterus dan plasenta untuk selanjutnya 
diamati. Fetus dari masing-masing tikus 
dibersihkan dari darah menggunakan akuades 
lalu kemudian dikeringkan.  

Setelah itu dilakukan penghitungan 
jumlah fetus. Kemudian, dilakukan pencatatan 
jumlah fetus dari setiap induk tikus untuk 
kemudian dilakukan analisis statistik. 

 
Hasil 

Dari penelitian yang dilakukan, 
didapatkan hasil yang ditunjukkan melalui 
tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Jumlah Fetus Tikus Putih (Rattus novergicus)  pada Setiap Kelompok 

Tikus 
Jumlah Fetus 

K P1 P2 P3 

1 6 9 5 5 
2 8 8 5 4 
3 9 7 7 6 
4 7 7 8 7 
5 8 5 7 6 
6 7 6 6 5 

Rerata ± 
SD 

7,50 ± 
1,10 

7,00 ± 1,41 6,33 ± 
1,21 

5,50 ± 
1,05 

 
Pada data yang tersaji pada tabel 1, 

dapat diketahui hasil rerata jumlah fetus tikus 
putih pada kelompok K, P1, P2 dan P3 dan 
Perlakuan 3 secara berurutan  yaitu 7,50; 7,00; 
6,33; dan 5,50.  

Dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa terjadi penurunan rerata jumlah fetus 
tikus putih (Rattus novergicus) yang 
berbanding lurus terhadap peningkatan dosis 
umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) yang 
diberikan.  

Analisis data pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan SPSS. Data 
diuji normalitas nya dengan uji Saphiro Wilk 
dan data didapatkan terdistribusi normal (p 
value (sig.)>0,05). Pada uji homogenitas, 

didapatkan data terdistribusi secara homogen 
dengan   p value (sig.)>0,05.  

Hasil uji normalitas dan homogenitas 
menunjukkan bahwa syarat untuk melakukan 
uji Oneway ANOVA terpenuhi. Pada uji 
Oneway ANOVA didapatkan p value (sig.)<0,05 
yang berarti terdapat pengaruh pada 
pemberian ekstrak umbi rumput teki (Cyperus 
rotundus L.) terhadap jumlah fetus tikus putih 
(Rattus novergicus) selama kehamilan.  

Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc LSD 
untuk melihat kelompok mana saja yang 
memiliki perbedaan hasil yang bermakna. 
Hasil analisis dengan menggunakan uji Post 
hoc LSD pada jumlah fetus dikatakan 
bermakna jika p value (sig.)≤0,05.  
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Dari hasil uji Post hoc tersebut dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan bermakna 
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 
3 (K-P3) dan kelompok perlakuan 1 dan 
kelompok perlakuan 3 (P1-P3) dengan  p-value 
(sig.)<0,05. 

 
Pembahasan 

Selama kehamilan, terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi bayi yang 
dikandung, yaitu faktor ibu, faktor plasenta, 
faktor janin dan faktor lingkungan. Salah satu 
faktor ibu yang mempengaruhi bayi adalah 
adanya paparan teratogen pada saat 
kehamilan.21,22 

Rumput teki diketahui memliki 
beberapa fitokimia yang mempunyai efek 
teratogenik. Rumput teki mengandung 
kandungan yang sama dengan kandungan 
tanaman bambu, yaitu seskueterpenoid (p-
hydroxybenzoic acid, β-sitosterol-β-D-
glucopyranoside) yang diketahui memiliki efek 
teratogenik pada fetus.12 

Flavonoid pada umbi rumput teki 
diktahui memiliki efek sitotoksik. Dikarenakan 
flavonoid juga merupakan senyawa yang 
dapat digunakan sebagai antikanker, flavonoid 
juga memiliki efek teratogenik yang sangat 
kuat. 16,17,18 

Efek teratogenik terhadap penampilan 
reproduksi dapat diamati dari jumlah fetus 
(hidup, mati dan resobsi) dan morfometri 
fetus (bobot, panjang dan kelainan morfologi). 
Efek teratogenik yang muncul dapat berupa 
penurunan jumlah janin. 2,28,29 

Penurunan jumlah janin yang terjadi 
tidak sama pada setiap induk karena 
perbedaan metabolisme tubuh induk. Pada 
fase organogenesis, janin dapat menyusut 
tanpa meninggalkan bekas sedikitpun 
(resorpsi janin) atau terjadinya aborsi 
sehingga terjadi penurunan jumlah janin yang 
dihasilkan pada awal proses pembentukkan 
embrio.2,28,29 

Pembahasan diatas dapat dijadikan 
dasar untuk menyimpulkan bahwa pemberian 
ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L) 
mempunyai efek teratogenik yaitu penurunan 
jumlah fetus tikus putih (Rattus novergicus) 
galur Sprague Dawley. 
 
Simpulan 

Melalui penelitian ini didapatkan 
simpulan yaitu terdapat pengaruh pada 

pemberian ekstrak umbi rumput teki (Cyperus 
rotundus L.) terhadap jumlah fetus tikus putih 
(Rattus novergicus) galur Sprague Dawley 
selama kehamilan. 
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